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ABSTRAK. Hiperlipidemia adalah gangguan metabolisme lipid yang meningkatkan kadar kolesterol
total, trigliserida, dan LDL. Meskipun terapi farmakologis seperti statin efektif, penggunaan jangka
panjang sering memicu efek samping, sehingga diperlukan alternatif dari bahan alam. Review ini
bertujuan mengidentifikasi senyawa kimia dan penggunaan tradisional berbagai tumbuhan yang
memiliki aktivitas antihiperlipidemia. Metode yang digunakan adalah studi pustaka melalui basis data
Google Scholar dan PubMed dengan kata kunci spesifik seperti “Aktivitas antihiperlipidemia” dan
“Antihyperlipidemic activity”. Pencarian dilakukan menggunakan operator Boolean dan filter lanjutan
untuk memperoleh referensi yang akurat dan relevan. Berdasarkan sintesis terhadap 10 artikel
penelitian in vivo, ditemukan bahwa ekstrak berbagai tanaman secara signifikan mampu menurunkan
kadar kolesterol total pada tikus yang diinduksi dengan pakan tinggi lemak dibandingkan dengan
kontrol negatif. Senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid
diidentifikasi sebagai komponen utama yang berperan dalam aktivitas tersebut. Mekanisme kerjanya
meliputi penghambatan penyerapan lemak dan regulasi enzim metabolisme kolesterol. Hasil ini
menegaskan potensi besar tanaman herbal sebagai agen antihiperlipidemia alami yang lebih aman
untuk penggunaan jangka panjang.

Kata Kunci: Antihiperlipidemia, Tanaman, Ekstrak tanaman, Hiperlipidemia, Review, Flavonoid,
Statin, Fibrat

ABSTRACT. Hyperlipidemia is a lipid metabolism disorder characterized by increased levels of total
cholesterol, triglycerides (TG), and Low-Density Lipoprotein (LDL). While pharmacological
therapies like statins are effective, long-term use often triggers undesirable side effects, necessitating
the search for natural alternatives with minimal risks. This review aims to identify the chemical
compounds and traditional uses of various plants possessing antihyperlipidemic activity. The method
employed is a literature study, retrieving data from Google Scholar and PubMed using specific
keywords such as “Antihyperlipidemic activity” and “Traditional use of...”. The search used Boolean
operators and advanced filters to retrieve accurate and relevant scientific references. Based on a
synthesis of 10 in vivo studies, the results indicate that various plant extracts significantly reduce total
blood cholesterol levels in rats fed a high-fat diet compared with negative controls. Secondary
metabolites such as flavonoids, saponins, tannins, and triterpenoids were identified as the primary
compounds responsible for this activity. Their mechanisms include inhibiting fat absorption and
regulating enzymes involved in cholesterol metabolism. These findings confirm the significant
potential of herbal plants as natural antihyperlipidemic agents, with greater safety for long-term
consumption.

Keywords: Antihyperlipidemic, Plants, Plant Extracts, Hyperlipidemia, Review, Flavonoids, Statins,
Fibrates

PENDAHULUAN

Hiperlipidemia merupakan keadaan ketika
terganggunya metabolisme lipid dalam tubuh dengan
adanya peningkatan kadar lipoprotein pada plasma
yang berdampak pada peningkatan kadar kolesterol
total, trigliserida (TG), dan kadar kolesterol LDL
(Low Density Lipoprotein) (Kodariah et al., 2019).
Obat golongan statin salah adalah
simvastatin digunakan sebagai lini pertama terapi

satunya

untuk menurunkan risiko serangan jantung pada
penyakit jantung koroner dan juga digunakan untuk
terapi hiperlipidemia (Sarah, 2021). Selain golongan

statin terdapat beberapa golongan obat yang dapat
digunakan sebagai obat antihiperlipidemia seperti
asam nikotinat, fibrat, ezetimibe, inhibitor PCSK9,
bile acid sequestrant, dan asam lemak omega 3.

(obat golongan statin)
merupakanpilihan utama dalam terapi hiperlipidemia
dengan menghambat enzim  3-hidroksi  -3-
metilglutaril-CoA reduktase (HMG CoA reduktase)
yaitu enzim yang dapat mengkatalisa sintesis
kolesterol (PERKENI, 2020) Sebagai salah satu obat
antihiperlipidemia, simvastatin umumnya digunakan

Simvastatin

dalam jangka waktu yang lama sehingga kerap terjadi
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efek samping yang tidak diinginkan seperti mialgia,
rhabdomyolysis, dan miopati sehingga perlu dicari
alternatif terapi dari bahan alam karena umumnya
memiliki efek samping yang relatif tidak terlalu besar
serta tidak menyebabkan ketergantungan (Sarah,
2021).

Dalam review ini akan dipaparkan mengenai
beberapa tumbuhan dari famili Apiaceaec yang
memiliki aktivitas antihiperlipidemia yang bertujuan
untuk memberikan informasi mengenai
penggunaannya secara tradisional dan mengetahui
kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai
antihiperlipidemia.

METODE
Metode yang digunakan adalah studi
pustaka/literatur, yaitu menelusuri buku, jurnal,

Tabel 1. Hasil review

artikel, dan sumber referensi ilmiah lainnya yang
relevan dengan topik penelitian, seperti yang tertera
pada judul, menggunakan web yang melibatkan
mesin pencari (search engine) dan basis data
akademik dengan teknik kata kunci yang spesifik
untuk mendapatkan informasi yang akurat dan
relevan. Metode ini mencakup penggunaan operator
Boolean, filter pencarian, dan pencarian lanjutan
(advanced search) untuk mempersempit hasil.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel
yang terpilih, berikut adalah tabel ringkasan ekstraksi
data yang membandingkan temuan-temuan utama
mengenai aktivitas antihiperlipidemia dari berbagai
ekstrak tanaman:

No. Judul Review Artikel

Fokus Kajian

Hasil

I. Efek Antihiperlipidemia Kombinasi
Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi
(Pandanus amaryllifolius ROXB.) dan
Daun Salam (Syzygium polyanthum
WIGHT.) Terhadap Tikus Putih Galur
Wistar Yang Diinduksi Pakan Tinggi
Lemak (Sarah et al, 2022)

mengkaji khasiat kombinasi
ekstrak daun pandan wangi

(Pandanus amaryllifolius
Roxb.) dan daun salam
(Syzigium polyanthum
Wight.)

kelompok kombinasi ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dan
daun salam (Syzigium polyanthum Wight.)
memberikan hasil optimal yang hampir
sama dengan kelompok kontrol positif
yaitu simvastatin dalam penurunan kadar
kolesterol darah dibuktikan dengan nilai
signifikan yang tidak berbeda nyata p >0,05

2. Uji  Aktivitas  Antihiperlipidemia
Glikosida Buah Mengkudu (Morinda
Citrifolia L.) Pada Hewan Uji Mencit
(Mus Muscullus) (Anita Rohaya et al,

Bagian karbohidrat yang
paling banyak ditemukan
adalah glukosa, xilosa dan
arabinosa

Berdasarkan hasil analisis statistik pada
tabel, hasil pengukuran rata-rata kadar
kolesterol pada kelompok kolesterol
kontrol positif,fraksi glikosida 100.

2022)
3. Gambaran Penggunaan Obat Penelitian ini  bertujuan Hasil penelitian menunjukan bahwa obat
Antihiperlipidemia Pada  Pasien untuk mengetahui gambaran yangpaling banyak digunakanyaitu obat

Rawat Jalan Di Rshd Kota Bengkulu penggunaan obat tunggal golongan Statin
(Elly et al, 2020) antihiperlipidemia pada
pasien rawat jalan
4. Antihyperlipidemic Activity Test of mengetahui kandungan Hasil dari penelitian ini diperlukan
Ethyl Acetate Extract of Guava senyawa dari ekstrak etil penelitian lebih lanjut mengenai uji

Leaves (Syzygium aqueum) on Total
Cholesterol Levels in Male Wistar
Rats (Setianingsih, 2024)

asetat daun jambu air

aktivitas antihiperlipidemia ekstrak dari
daun jambu air

5. Uji Efektivitas Antihiperlipidemia Daun kersen dapat Efektivitas ekstrak etanol daun kersen
Ekstrak Etanol Daun Kersen (Evi membantu menurunkan sebanding dengan simvastatin dalam
Depiana, 2024) kadar  kolesterol serta menurunkan kadar kolesterol pada tikus

mengurangi penimbunan  putih jantan
lemak dalam pembuluh
darah.

6. Uji  Aktivitas  Antihiperlipidemia untuk  mengetahui  efek Ekstrak etanol daun Notika secara
Ekstrak  Etanol Daun  Notika ekstrak etanol daun Notika signifikan menurunkan kadar kolesterol
(Arcboldiodendron calosericeum total tikus dengan nilai signifikansi < 0,05
Kobuski) Terhadap Kadar Kolesterol dan pada dosis 300 mg/kgBB efektif
Total Tikus (Rattus norvegicus) menurunkan kadar kolesterol total tikus.
Jantan Galur Wistar (Nur Alifah, et al,

2020)
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7. Uji  Efektivitas Antihiperlipidemia
Ekstrak Etanol Herba Meniran
(Clesya Tamara, 2024)

mengetahui efek
antihiperlipidemia  ekstrak
etanol herba meniran

Penelitian ini bahwa ekstrak etanol herba
meniran  efektif menurunkan  kadar
kolesterol mencit putih jantan dan
konsentrasi yang efektif adalah 10%.

8. Aktivitas Antihiperlipidemia Ekstrak
Buah Okra (Widhiya Aligita, 2020)

Mengetahui efek
antihiperlipidemia  ekstrak
buah Okra

kandungan buah Okra memiliki pengaruh
terhadap kadar profil lipid dengan cara
memperbaiki fungsi endotel pembuluh
darah

9. Uji Aktivitas Teh Celup Fraksi
Metanol Rimpang Temu Mangga
(Curcuma Mangga Valeton And Zijp)
Sebagai Antihiperlipidemia (Noval E?

membuktikan secara ilmiah
aktivitas antihiperlipidemia
teh celup fraksi metanol
rimpang temu mangga dalam

Memiliki aktivitas penurunan trigliserida
yang lebih baik dibandingkan control
positif, dan aktivitas fraksi metanol
rimpang temu mangga diduga memiliki

al, 2020) menurunkan profil lipid yaitu  kemiripan dengan statin
kolesterol tota
10. Uji Efektivitas Antihiperlipidemia Mengetahui penurunan  Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol
Ekstrak Etanol Daun Pare Hutan kadar lipid mencit putih yang diberikan, maka semakin tinggi

(Momordica Balsamina L) Terhadap
Mencit Putih Jantan (Mus Musculus

jantan ekstrak etanol daun
pare hutan.

penurunan kadar lipid.

L) (Agnes Klara, 2024)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis komprehensif
terhadap 10 artikel penelitian yang dipilih, ditemukan
bukti ilmiah yang kuat bahwa berbagai ekstrak
tanaman herbal memiliki efektivitas yang signifikan
sebagai agen antihiperlipidemia. Fenomena ini
menunjukkan bahwa kekayaan hayati bahan alam
merupakan  sumber  potensial yang  dapat
dikembangkan sebagai alternatif terapi penurun
lemak darah. Hal ini menjadi sangat krusial
mengingat penggunaan obat sintetis seperti golongan
statin dalam jangka panjang sering kali memicu efek
samping sistemik, seperti rhabdomyolysis (kerusakan
jaringan otot), gangguan fungsi hati, hingga gangguan
pencernaan, sehingga pencarian alternatif dengan
profil keamanan yang lebih baik menjadi prioritas
dalam riset farmasi.

Secara molekuler, efektivitas tanaman-
tanaman tersebut didorong oleh keberadaan senyawa
metabolit sekunder spesifik, di antaranya flavonoid,
saponin, tanin, glikosida, dan alkaloid. Flavonoid,
yang teridentifikasi pada mayoritas sampel seperti
pada daun salam, pandan wangi, dan meniran, bekerja
melalui mekanisme kompetitif pada enzim 3-Aydroxy-
3-methylglutaryl-coenzyme A (HMG-CoA) reduktase.
Enzim ini bertanggung jawab dalam tahap penentu
laju (rate-limiting step) pada jalur mevalonat dalam
sintesis kolesterol di hati. Dengan terhambatnya
enzim ini, produksi kolesterol intraseluler menurun,
yang kemudian memicu peningkatan ekspresi

reseptor LDL pada permukaan sel hati untuk menarik

lebih banyak kolesterol dari sirkulasi darah, sehingga
kadar kolesterol total dan LDL plasma pun menurun.

Di sisi lain, kandungan saponin yang
ditemukan dalam tanaman seperti buah okra, daun
kersen, dan daun pare hutan, menawarkan mekanisme
pelengkap. Saponin memiliki kemampuan unik untuk
membentuk kompleks yang tidak larut dengan
kolesterol di dalam lumen usus, serta mengikat asam
empedu. Hal ini mengakibatkan penghambatan
reabsorpsi lemak dan peningkatan ekskresi empedu
melalui feses. Penurunan siklus enterohepatik ini
memaksa tubuh untuk menggunakan simpanan
kolesterol yang ada guna memproduksi asam empedu
baru, sehingga secara sistemik menurunkan profil
lipid pasien.

Hasil analisis perbandingan antar artikel
menunjukkan sangat kompetitif
terhadap standar terapi medis. Sebagai contoh, studi
kombinasi ekstrak daun pandan wangi dan daun salam
$p > 0,05%
dibandingkan dengan simvastatin, yang
mengindikasikan bahwa potensi daya turunnya setara

temuan yang

menunjukkan nilai  signifikansi

dengan obat konvensional. Begitu pula dengan hasil
penelitian pada daun Notika yang mencapai
persentase penurunan hingga 51,96% pada dosis
tinggi, mengungguli beberapa dosis ekstrak tanaman
tunggal lainnya. Hal ini membuktikan adanya efek
sinergis ketika berbagai senyawa aktif dalam satu
tanaman (atau kombinasi tanaman) bekerja secara
simultan pada berbagai target biologis sekaligus.
Namun, tantangan besar tetap ada pada aspek
aplikasi klinis dan kepatuhan pasien. Sebagaimana
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dilaporkan dalam studi di RSHD Kota Bengkulu,
simvastatin tetap menjadi pilihan utama di rumah
sakit karena kemudahan akses dan standardisasi
dosisnya. Oleh karena itu, inovasi dalam bentuk
sediaan yang praktis dan akseptabel bagi masyarakat,
seperti teh celup rimpang temu mangga, merupakan
langkah strategis untuk mengintegrasikan herbal ke
dalam gaya hidup schat. Pentingnya edukasi
informasi obat, terutama bagi pasien lansia, juga
menjadi poin krusial agar penggunaan bahan alam ini
tetap tepat dosis dan tepat cara pakai guna
menghindari interaksi obat yang tidak diinginkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah pustaka terhadap 10
artikel mengenai aktivitas antihiperlipidemia dari
berbagai ekstrak tanaman, dapat disimpulkan bahwa
bahan alam memiliki potensi yang sangat besar
sebagai agen alternatif penurun kadar lipid darah.
Temuan utama dari kajian ini menunjukkan bahwa:

1. Aktivitas Farmakologis: Mayoritas tanaman yang
diulas, seperti daun Notika, daun salam, pandan
wangi, kersen, meniran, dan rimpang temu
mangga, memiliki efektivitas yang signifikan
dalam menurunkan kadar kolesterol total.
Beberapa di antaranya bahkan menunjukkan
performa yang sebanding dengan obat standar
Simvastatin, terutama pada kelompok dosis tinggi
atau penggunaan kombinasi ekstrak yang bersifat
sinergis.

2. Kandungan Senyawa Aktif: Senyawa metabolit
sekunder kelompok flavonoid, saponin, tanin, dan
glikosida diidentifikasi sebagai komponen kunci
yang  bertanggung  jawab atas efek
antihiperlipidemia. Senyawa-senyawa ini bekerja
melalui berbagai jalur, mulai dari penghambatan
enzim HMG-CoA reduktase (sintesis kolesterol)
hingga penghambatan penyerapan lemak di
saluran pencernaan.

3. Potensi Pengembangan: Inovasi sediaan

tradisional menjadi bentuk yang lebih modern dan

praktis, seperti teh celup atau fraksi
terstandardisasi, menunjukkan bahwa bahan
hayati Indonesia siap dikembangkan lebih lanjut
menjadi produk fitofarmaka. Namun,
keberhasilan terapi ini juga harus didukung oleh
pemberian informasi obat yang tepat, terutama

pada kelompok pasien lansia, guna memastikan
keamanan dan kepatuhan penggunaan.
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